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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga Prosiding Seminar
MNasional Perhimpunan Teknik Pertanian (PERTETA) — Himpunan Informatika Pertanian
Indonesia (HIPI) Tahun 2014, yang bekerja sama dengan Fakultas Teknologi Industri
Pertanian Universitas Padjadjaran, dapat dilaksanakan dengan lancar.

Prosiding ini memuat makalah dari berbagai hasil penelitian di 5 Bidang: Teknik
Tanah dan Air. Alat dan Mesin Pertanian, Pascapanen dan Teknologi Proses, serta Sistem
dan Informatika Pertanian. Makalah — makalah tersebut berasal dari para peneliti di
perguruan tinggi yang tergabung dalam organisasi PERTETA dan HIPI. Semoga
penerbitan prosiding ini dapat dipergunakan sebagai data sekunder dalam pengembangan
teknik pertanian dan informatika pertanian di masa yang akan datang.

Akhir kata, tiada gading yang tak retak. Kami mohon maaf jika ada hal-hal yang
kurang berkenan. Saran dan kritik yang membangun kami tunggu demi kesempurnaan
Prosiding ini. Kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan terima kasih.

Jatinangor, 12 November 2014
Ketua Pelaksana

Handarto, STP., M.Agr., Ph.D
NIP. 19700218 199601 1 001
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LAPORAN KETUA PANITIA PELAKSANA

Bismillahir-Rahmanir-Rahim

Yang kami hormati,

1. Rektor Universitas Padjadjaran, Bapak Prof. Dr. Ir. Ganjar Kurnia, DEA.

2. Dekan Fakultas Teknologi Industri Pertanian Universitas Padjadjaran, Bapak Ir. Mimin
Muhaemin, M.Eng., Ph.D.

3. Ketua Perhimpunan Teknik Pertanian Indonesia (PERTETA), Bapak Prof. Dr. Lilik
Sutiarso

4, Ketua Himpunan Informatika Pertanian (HIPI), Bapak Prof. Dr. Ir. Roni Kastaman,
MSIE

5. Undangan serta peserta yang kami hormati

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh.
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua.

Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan
yang Maha Kuasa, atas limpahan karunia dan ridho-Nya, sehinggga kita dapat hadir di
tempat ini dalam rangka mengikuti Seminar Nasional Perhimpunan Teknik Pertanian
Indonesia (PERTETA)-Himpunan Informatika Pertanian (HIPI) Tahun 2014. Perkenankan
kami melaporkan tentang pelaksanaan kegiatan seminar ini.

Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu yang saya hormati,

Seminar Nasional PERTETA-HIPI ini bertujuan 1) memfasilitasi para akademisi,
peneliti, praktisi, pengambil kebijakan, serta pemangku kepentingan lain yang memiliki
kepedulian pada pengembangan peran teknik pertanian dalam mewujudkan kedaulatan
pangan dan energi berkelanjutan, melalui penyampaian hasil penelitian, pengembangan,
pemikiran dan penelaahannya; dan 2) sebagai sarana komunikasi ilmiah dan diseminasi
antar sesama anggota PERTETA, HIPI, pemerintah, industri dan pemangku kepentingan
lainnya. Oleh karena itu, Seminar Tahunan kali ini mengangkat tema "Peningkatan Peran
Teknik dan Informatika Pertanian Dalam Rangka Mewujudkan Kedaulatan Pangan dan
Energi Berkelanjutan”.

Berdasarkan tema tersebut, maka sebagai prioritas penekanan pembahasan kali ini, kami
telah mengundang pejabat penentu kebijakan dan para ahli dari kementerian dan badan
terkait dengan bidang teknik pertanian dan informatika pertanian, sebagai pembicara
kunci dan pembicara utama. Di antaranya adalah dari Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan dan Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi.

Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu yang saya hormati,

Seminar akan berlangsung selama 2 (dua) hari, diikuti oleh sekitar 150 orang
peserta yang berasal dari berbagai lembaga Penelitian, Perguruan Tinggi, Instansi swasta
dan pihak lain yang terkait. Makalah terdaftar masuk sebanyak 140 buah, terbagi ke
dalam 5 Bidang: Teknik Tanah dan Air, Alat dan Mesin Pertanian, Pascapanen dan
Teknologi Proses, serta Sistem dan Informatika Pertanian. Rinciannya adalah sebagai
berikut: 21 Bidang Teknik Tanah dan Air, 42 Bidang Alat dan Mesin Pertanian, 37 Bidang
Pascapanen dan Teknologi Proses, 30 Bidang Sistem dan Informatika Pertanian, dan 12
Bidang Lainnya.

SEMINAR MASIONAL FTIP UNPAD - PERTETA — HIPI 2014
Jatinangor, 11— 12 November 2014
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Kami atas nama seluruh panitia pelaksana mengucapkan terima kasih kepada Pengurus
PERTETA Pusat, Pengurus HIPI Pusat dan Fakultas Teknologi Industri Pertanian
Universitas Padjadjaran atas kerjasama yang terjalin dengan baik, serta semua pihak
yang telah berpartisipasi, sehingga seminar ini dapat terselenggara.

Akhirnya kami mengucapkan selamat mengikuti seminar. Semoga seminar ini
bermanfaat dan dapat mencetuskan banyak ide baru.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh,
Jatinangor, 11 November 2014

Panitia Pelaksana
Ketua,

Handarto, S.TP., M.Agr., Ph.D.
NIP. 19700218 199601 1 001
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SAMBUTAN KETUA PERTETA CABANG BANDUNG
DAN SEKITARNYA

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi wabarakatuh.

Yang saya hormati
« Direktur Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian RI
Direktur Kehutanan dan Konservasi Sumber Daya Air BAPPENAS
Rektor Universitas Padjadjaran
Dekan Fakultas Teknologi Industri Pertanian Universitas Padjadjaran
Para Pembicara Kunci dan Pembicara Utama
Ketua PERTETA Pusat
Ketua HIPI Pusat
Para Ketua beserta Anggota PERTETA Cabang dan HIPI
Para Peserta Seminar
Dan Adik-adik mahasiswa yang saya cintai.

Salam sejahtera untuk kita semua. Semoga kehadiran Ibu/Bapak/Saudara mendapat
Ridla, Rakhmat, dan Barogah Allah SWT. Amiin.

Atas nama pribadi dan PERTETA Cabang Bandung dan Sekitarnya (PBS), saya
mengucapkan Selamat datang di kampus Unpad Jatinangor dan Terima kasih sebesar-
besarnya kepada Ibu/Bapak/Saudara yang telah membagi waktu untuk hadir dalam
acara perhelatan dan pertemuan ilmiah hari ini.

Alhamdulillah wa syukurillah, hari ini kita semua akan segera mengikuti perhelatan
pertemuan ilmiah antar para pejabat kementerian terkait, akademisi, praktisi, profesional,
dan stakefiolders lainnya.

Semoga pertemuan rutin tahunan yang diselenggarakan sedikitnya 2 kali setahun
oleh cabang-cabang organisasi PERTETA-HIPI ini dapat mewujudkan visi dan misi yang
diemban, serta menghasilkan kontribusi yang signifikan untuk kemajuan keilmuan
keteknikan dan informatika pertanian khususnya, dan kemajuan Pembangunan Pertanian
Nasional umumnya.

Tema yang diangkat dalam kesempatan seminar nasional kali ini bertujuan untuk
menggali potensi dan mendeskripsikan peran profesi keteknikan dan informatika
pertanian dalam mewujudkan kedaulatan pangan dan energi berkelanjutan. Kami
berharap tema yang kami angkat untuk Seminar Nasional PERTETA-HIPI sekarang ini
sudah berada pada "track” yang benar, mengingat pangan dan energi adalah isu dunia
yang sedang digencarkan, dan menjadi taruhan keberlangsungan kualitas kehidupan
masa depan yang aman dan toleran.

Sedangkan mengenai misi yang akan dan harus kita laksanakan, perlu bersama-
sama kita rancang strateginya untuk mewujudkan pembangunan Pertanian Nasional yang
kita inginkan dalam persepsi yang sama, adil dan bertoleransi. Implementasi dan
Aktualisasi untuk mewujudkannya memang sulit, suatu perjalanan panjang dan terjal
dengan rintangan-rintangan yang dapat menyimpangkan kita dari tujuan semula. Tentu,
hanya tekad dan ketekunan, serta ketawakalan kepada Yang Maha Kuasa, Insya Allah,
semua dapat kita lalui dan atasi dengan baik.

SEMINAR NASIONAL FTIP UNPAD - PERTETA — HIPT 2014
Jatinangor, 11 — 12 November 2014
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Salah satu upaya kita untuk mencapai itu adalah menjalankan berbagai misi dengan
strategi yang mendukung. Ajang pertemuan ilmiah ini adalah salah satu strateginya, di
mana diharapkan terjadi interaksi antar sfakeholders untuk saling mengenal siapa yang
mengerjakan apa, mengapa, bagaimana dan di mana, serta saling memahami persepsi
masing-masing, agar selangkah demi selangkah atau bahkan sampai berlari, dapat
bersinergi dan bertoleransi menuju tujuan yang telah disepakati.

Hadirin yang saya hormati,

Kesan awal saat kami, PERTETA Cabang Bandung dan Sekitarnya (PBS), ketika
diputuskan di pertemuan PERTETA pada Pertemuan PERTETA di Pekanbaru Riau akhir
bulan Juni lalu, menerima mandat dan tanggung-jawab untuk menyelenggarakan
pertemuan ilmiah ini adalah adanya perasaan antara bangga karena sudah dipercaya, dan
sekaligus risau/galau.

Bangaga dengan kepercayaan yang diberikan, berarti, keberadaan PERTETA, juga
HIPI Bandung yang melibatkan Fakultas Teknologi Industri Pertanian Unpad dan BPP-TTG
LIPI Subang sudah diperhitungkan. Sedangkan rasa galau adalah karena waktu untuk
mempersiapkan dan menyelenggarakan hajat ini relatif sangat singkat, setelah adanya
berbagai pertemuan ilmiah yang diselenggarakan berturut-turut sebelumnya, yaitu:
1) FKTP-PTI, di Universitas Riau, Pekan Baru Riau, 3-5 Juni 2014;
2) Seminar Nasional di Universitas Lampung, Bandar Lampung, 19-24 Agustus 2014;
3) IWOBE 2014 di Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 5-6 September 2014;
4) Seminar Nasional Fakultas Pertanian di Universitas Sriwijaya, Palembang, 27
Oktober 2014; dan
5) Konferensi dan Seminar Nasional Teknologi Tepat Guna di BPP-TTG LIPI Subang
di Bandung, 4-5 November 2014.

Mengingat acara-acara nasional yang saling berdekatan ini, belum termasuk
kesibukan akademik dan berbagai rapat penyusunan KBK dan KPT yang juga harus
diselesaikan, dan lain-lain, kami bingung dan sangsi apakah akan ada peserta pemakalah
yang mengirimkan makalahnya ke Seminar Nasional PERTETA-HIPI 2014 ini.

Kami juga galau, karena harus menggalang dana untuk pengadaan dana yang
memadai untuk pembiayaan Seminar Nasional ini dalam waktu singkat

Kami juga galau, karena pada waktu yang hampir bersamaan, organisasi
mahasiswa yang tergabung dalam event Pekan Teknik Pertanian Nasional VI, juga akan
mengadakan kongres yang dihadiri 150 peserta dari seluruh Indonesia di Bandung — juga
di Kampus Universitas Padjadjaran Jatinangor ini, sehingga pengaturan ruangan untuk
sidang-sidang seminar pasti akan saling bersaing antara kepentingan Seminar Nasional
PERTETA-HIPI dan kepentingan Seminar Nasional Mahasiswa. Hal ini, belum termasuk
fakta bahwa sebagian besar mahasiswa yang diharapkan akan dapat ikut membantu
kepanitiaan perhelatan ilmiah ini, akan terserap untuk kepanitiaan perhelatan mereka
sendiri.

Namun, melalui kinerja yang cukup efektif, Alhamdulillah, pada akhirnya kerisauan
dan kegalauan kami dapat terobati dengan raport "tidak merah’, artinya, oke bisa
berjalan, sebagaimana yang Ibu/Bapak/Saudara saksikan. Kita sekarang sudah dapat
bersilaturahmi di sini.

Simpulan dari daya-upaya di atas adalah:
Pertama, di luar dugaan, kami telah menerima kiriman sekitar 150 abstrak yang
akan dipresentasikan di dalam seminar ini dari para stakeholders Untuk itu, kami
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menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih sebesar-besarnya atas partisipasi
semua rekan-rekan PERTETA dan HIPIL. Kedua, dana yang diperlukan ternyata selain
dukungan dana dari Universitas Padjadjaran, Fakultas Teknologi Industri Pertanian
Universitas Padjadjaran, Kementerian Pertanian c.q. Informatika dan Data, HIPI, juga
kontribusi dari peserta seminar, sehingga kami dapat menyelenggarakan perhelatan
ilmiah ini dengan cukup meriah.

Terima kasih kepada panitia atas segala daya-upayanya, dan terimakasih kepada
para hadirin yang sudah ikut berpartisipasi aktif untuk mensukseskan perhelatan ini.

Dengan semangat itu, marilah kita bangun dan kokohkan peran dan kontribusi
Keteknikan dan Informatika Pertanian dalam pembangunan pertanian nasional
menyongsong tahun-tahun mendatang untuk mewujudkan kedaulatan pangan dan energi
Indonesia yang berkelanjutan

Akhirul kata. Sekali lagi selamat datang, dan selamat berinteraksi ilmiah dalam
forum ini, serta mohon maaf bila selama seminar ini berlangsung, terdapat hal-hal yang
kurang berkenan di hati.

Wabillahi taufig wal hidayah, wassalamu'alaikum warrahmatullahi wa baragatuh.
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RANCANGAN ALAT PENGERING RENGGINANG HYBRID
ENERGI SURYA DAN BIOMASSA PELEPAH KELAPA SAWIT

Tamaria Panggabean®, Arjuna Neni Triana®, Ari Hayati®

Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Raya Palembang-Prabumulih km 32 Indralaya, Ogan Ilir 20662
Telp 0711-580664, e-mail : tamaria_p@yahoo.co.id

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari pengamatan langsung di lapangan dimana
pelaku usaha rengginang ubi kayu mengalami kendala produksi pada saat musim
penghujan dikarenakan mereka tidak dapat melakukan pengeringan rengginang ubi kayu.
Melihat permasalahan di atas, maka dibuat alat pengering rengginang ubi kayu yang
memanfaatkan biomassa sebagai sumber energi. Salah satu biomassa yang bisa
dimanfaatkan adalah pelepah kelapa sawit. Pelepah kelapa sawit banyak digunakan
karena potensi melimpah, murah, dan mudah didapatkan. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekperimental, hasil ditampilkan secara
deskritf dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil yang didapat adalah sebagai berikut : alat
pengering terdiri dari rangka alat, ruang pengering, rak pengering, ruang plenum,
penukar panas terbuat dari pipa-pipa, tungku pembakaran, cerobong tungku dan blower
dengan daya 220 Watt. Ukuran alat pengering panjang 100 cm, lebar 84 cm dan tinggi
170 cm. Kapasitas pengeringan 30 kg rengginang ubi kayu basah. Pengeringan energi
surya berlangsung selama 8 jam menghasilkan kadar air akhir 12,23% dan laju
pengeringan 3,92%j/jam. Pengeringan dengan biomassa pelepah kelapa sawit dengan
rata-rata suhu ruang pengering 51,2°C dan banyak pelepah yang digunakan 21 kg
berlangsung selama 5 jam dengan kadar air akhir 8,77% dan laju pengeringan
5,48%/jam. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: alat pengering ini sudah sesuai
rancangan, berfungsi ganda dapat digunakan dengan menggunakan energi surya dan
dengan biomassa pelepah kelapa sawit.

Kata kund : pengering, rengginang, energi surya, biomassa pelepah kelapa sawit.
PENDAHULUAN

Ubi kayu segar memiliki nilai ekonomi yang sangat rendah pada saat panen raya,
karena itu perlu suatu upaya meningkatkan nilai tambah (added value) dari ubi kayu
dengan mengolah menjadi beranekaragam produk. Salah satu produk yang dapat
dihasilkan dari ubi kayu adalah rengginang ubi kayu. Menurut Parwiyanti ef & (2010),
rengginang ubi kayu merupakan rengginang dengan bahan baku dasar umbi ubi kayu dan
bisa ditambahkan tahu atau tempe sebagai sumber proteinnya. Cara pembuatan
rengginang ubi kayu adalah sebagai berikut : ubi kayu dikupas, dicud, dan diparut, lalu
dipress dan diendapkan. Setelah endapannya terpisah, airnya dibuang. Sari patinya
dicampurkan ke parutan ubi, kemudian dijemur selama 1 hari. Ubi kayu dengan bahan
lainnya dicampur. Cetak dengan alas gelas plastik dan dikukus, lalu dilakukan
pengeringan sampai kering dan setelah kering digoreng (Anonim, 2012). Dari
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keseluruhan tahap pembuatan rengginang ubi kayu, pengeringan merupakan salah satu
tahap yang sangat penting.

Menurut Gunasekaran e &/ (2012), pengeringan merupakan cara pengawetan
makanan dengan biaya rendah. Tujuan pengeringan adalah menghilangkan air,
mencegah fermentasi atau pertumbuhan jamur dan memperlambat perubahan kimia pada
makanan. Selama pengeringan dua proses terjadi secara simultan seperti perpindahan
panas ke produk dari sumber pemanasan dan perpindahan massa uap air dari bagian
dalam produk ke permukaan dan dari permukaan ke udara sekitar. Esensi dasar dari
pengeringan adalah mengurangi kadar air dari produk agar aman dari kerusakan dalam
jangka waktu tertentu, yang biasa diistilahkan dengan periode penyimpanan aman
(Rajkumar dan Kulanthaisami, 2006).

Metode pengeringan secara umum fterbagi atas dua, yaitu pengeringan sinar
matahari (direct sundrying), dimana produk yang akan dikeringkan langsung dijemur di
bawah sinar matahari (Tausin dan Hasan, 1986; Heruwati, 2002). Dan metode
pengeringan surya (solar dnying), dimana produk yang akan dikeringkan diletakkan di
dalam suatu alat pengering (Ekechukwu dan Norton, 1999).

Pengering surya dibagi menjadi dua kelompok utama yaitu pengering aktif dan
pasif. Pada pengering pasif, aliran udara pengering terjadi karena adanya perbedaan
tekanan akibat dari udara yang dipanaskaan (konveksi bebas), sedangkan pada pengering
aktif diperlukan alat tambahan seperti fan atau blower untuk mengalirkan udara
pengering ke produk yang dikeringkan (konveksi paksa).

Pengering surya aktif dan pasif ini dibagi lagi atas tiga jenis, yaitu pengering surya
langsung (direct solar drying) dimana produk dimasukkan ke dalam alat pengering yang
transparan sehingga sinar matahari langsung mengenai produk yang berada di dalam alat
pengering. Jenis pengering surya yang kedua adalah pengering surya tidak langsung
(indirect solar drying) yang menggunakan kolektor matahari untuk meningkatkan
temperatur udara pengering. Dan jenis yang ketiga adalah pengering surya gabungan
(direct-indirect/mixed salar dnying) yang merupakan kombinasi dari pengering surya
langsung dan tidak langsung (Ekechukwu dan Norton, 1999). Penggunaan pengeringan
surya memiliki kelemahan yaitu tidak bisa dilakukan pada musim hujan, maka dari itu
perlu dibuat alat pengering yang menggunakan sumber panas dari bahan bakar minyak
atau listrik dan pembakaran biomassa.

Penggunaan bahan bakar minyak atau listrik untuk pengeringan hasil pertanian
jarang diadopsi oleh petani/pengusaha skala kecil karena biaya operasi yang mahal.
Optimasi pengering memerlukan pengetahuan lengkap tentang pengeringan seluruh
proses sehingga mengarah ke penghematan energi dan menghindari pencemaran
lingkungan dengan menggunakan sumber energi terbarukan (Rajkumar dan
Kulanthaisami, 2006). Penggunaan energi terbarukan untuk pengeringan telah menjadi
perhatian dan diterapkan untuk membantu memenuhi kebutuhan dasar di banyak energi
(Akanbi dan Adeyemi, 2006). Penggunaan energi terbarukan saat ini lebih diutamakan
karena kebanyakan sumber energi tak terbarukan berpengaruh buruk pada lingkungan.

Pada beberapa kasus, pengqunaan energi tak terbarukan lebih mahal, oleh karena
itu perlu dikembangkan pengering /ybrid dengan input kombinasi energi matahari dan
biomassa (Basunia dan Abe, 2001). Menurut Prasad ef al (2006), energi matahari
merupakan salah satu energi alternative dengan pemanfaatan yang tinggi disebabkan
ketersedianya di daerah tropis tak terbatas, sementara penggunaan energi biomassa
(kayu, briket, dan lain-lain) merupakan sumber energi yang cocok untuk pengeringan
karena mudah didapatkan dan relative lebih murah (Mukaminega, 2008).

Kombinasi sumber energi matahari dan energi biomassa sebagai input energi
pengeringan merupakan teknologi alternatif untuk pengeringan produk pertanian.
Pengeringan mekanis sistem Aybrid pada prinsipnya sama seperti pengeringan mekanis
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pada umumnya. Radiasi matahari diubah menjadi energi panas, dikombinasikan dengan
energi panas hasil pembakaran biomassa apabila radiasi matahari berkurang atau tidak
ada. Mesin pengering sistem Aybrid secara umum terdiri atas media penangkap radiasi,
ruang pengering, tungku pembakaran, dan cerobong. Mesin pengering sistem /Aybrid
juga menggunakan bantuan alat lain untuk membantu sirkulasi udara panas yang
ditangkap dan disebar di dalam ruang pengering.

Beberapa penelitian pengeringan energi surya-biomassa sudah banyak dilakukan,
antara lain : Pengeringan chip ceri dengan pengering biomassa eksperimental kolektor
surya (Ivanoval ef &/, 2012); Investigasi surya biomassa hibrid sistem untuk pengeringan
jambu (Dahanuskodi ef al, 2013); Uji eksperimental sistem pengering hibrid energi surya-
biomassa untuk pengering ikan (Zulfril e &/, 2012); dan Pemodelan dan studi
eksperimental analyfical pengering hibrid solar terintegrasi dengan pengering biomassa
untuk pengeringan coleus batang (Gunasekaren ef af, 2012).

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan dan wawancara dengan pelaku
usaha mikro rengginang ubi kayu, mereka melakukan pengeringan rengginang ubi kayu
basah dengan cara langsung di jemur di bawah sinar matahari. Namun produksi tersebut
terkendala saat musim penghujan dikarenakan pelaku usaha mikro rengginang ubi kayu
tidak dapat melakukan pengeringan. Melihat permasalahan di atas, perlu dibuat alat
pengering yang memanfaatkan biomassa sebagai sumber energi pengering. Salah satu
biomassa yang dapat digunakan adalah pelepah kelapa sawit. Pelepah kelapa sawit
banyak digunakan karena potensi melimpah, murah, dan mudah didapatkan.
Berdasarkan hal di atas, maka penelitian mengenai rancang bangun alat pengering
rengginang ubi kayu tipe rak Aybrid energi surya dan biomassa pelepah kelapa sawit
dilakukan.

METODOLOGI

Peneliian ini dilakukan di Laboratorium Perbengkelan dan Alat Mesin Pertanian
Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Mei
sampai September 2014. Penelitian ini terdiri dari tahapan: perancangan alat pengering,
pembuatanan alat pengering dan pengujian alat pengering.

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari alat pembuatan alat
pengering : alat ukur, meteran, gerinda, alat potong, alat las. Sedangkan alat yang
digunakan untuk pengujian alat pengering terdiri dari: timbangan gantung, timbangan
digital, thermometer, hygrometer, anemometer, multimeter, pyranometer, alat ukur
waktu, alat ukur panjang dan alat tulis.

Bahan yang digunakan untuk pembuatan alat pengering adalah : besi siku, plat
datar, plastik polikarbonat transparan, plat datar stenlisteel, plat silinder baja. Sedangkan
bahan yang digunakan untuk pengujian alat adalah rengginang ubi kayu basah.

Deskripsi Pengeringan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental, terdiri
dari tahap persiapan bahan dan alat yang digunakan dalam perancangan, tahap
perancangan alat pengering dan tahap pengujian alat pengering. Pengering yang
digunakan terdiri dari dua jenis : pengering energi surya dan pengering dengan energi
biomassa pelepah kelapa sawit.

1. Pengering energi surya. Sistem pengering energi surya terdiri dari bagian-bagaian :
rangka alat dengan panjang 100 cm, lebar 84 cm, tinggi 36 an. Di atas rangka alat
ada ruang pengering dengan panjang 100 cm, lebar 84 cm, tinggi 170 cm. Di dalam
ruang pengering ada rak sebanyak 6 buah berukuran panjang 80 cm, lebar 70 cm dan
jarak antar rak 14 cm. Di atas ruang pengering ada cerobong dengan diameter 10 cm
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persegi panjang dengan ukuran 84 cm dan tinggi 20 cm. Pengering energi surya ini
digunakan pada saat musim kemarau atau pada saat matahari terik.

2. Pengering dengan energi biomassa pelepah kelapa sawit, alat pengering ini ruang
pengeringnya sama dengan yang digunakan pada pengering energi surya, hanya saja
mendapat tambahan tungku pembakaran biomassa dengan bentuk persegi panjang
dengan panjang 126 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 36 cm. Tungku pembakaran ini
dirangkai dengan ruang plenum dengan ukuran panjang 80 cm, lebar 76 cm dan tinggi
36 an yang didalamnya ada penukar panas yang berupa pipa sebanyak 11 buah
dengan tinggi pipa 40 cm dan diameter 3 an. Pengering dengan energi biomassa
pelepah kelapa sawit ini digunakan pada saat musim hujan atau matahari kurang terik.

Operasi Pengeringan

Pengeringan didesain untuk menggunakan pengeringan energi surya pada musim
kemarau atau cuaca terik dan pengeringan dengan energi biomassa pelepah kelapa sawit
pada musim hujan atau cuaca mendung atau malam hari. Percobaan pertama dilakukan
dengan pengering energi surya. Dimana alat pengering diletakkan di posisi penerimaan
cahaya matahari yang besar. Rengginang basah disusun di rak pengering, pengeringan
dimulai dari jam 8.00 -16.00 WIB. Pengukuran yang dilakukan adalah pengukuran suhu
lingkungan, suhu ruang pengering, suhu ke luar cerobong, kelembaban lingkungan,
kelembaban ruang pengering, kelembaban ke luar cerobong, kecepatan aliran udara dan
intensitas cahaya matahari yang dilakukan setiap satu jam sekali.

Percobaaan kedua dilakukan dengan pengering dengan energi biomassa pelepah
kelapa sawit. Pertama dilakukan penyusunan rengginang basah ke rak pengering, lalu
dilakukan pembakaran pelepah kelapa sawit sebagai sumber panas. Pengukuran yang
dilakukan sama dengan energi surya di tambah dengan pengukuran kebutuhan biomassa
dilakukan setiap satu jam sekali selama pengeringan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat Pengering Rengginang Ubi Kayu Hasil Rancangan

Alat pengering rengginang ubi kayu hybrid energi surya dan biomassa kelepa sawit
sudah sesuai dengan rancangan. Alat Pengering ini dapat berfungsi ganda, dapat
digunakan pada musim kemarau dan musim hujan. Alat pengering dapat dibongkar
pasang, apabila musim kemarau, tungku pembakaran dilepas sedangkan pada saat
musim hujan tungku pembakaran dipasang. Alat pengering rengginang ubi kayu hybrid
energi surya dan biomassa kelepa sawit hasil rancangan dapat dilihat pada Gambar 1

Gambar 1. Pengering Energi Surya (a) dan Pengering Energi Biomassa (b)
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Spesifikasi Teknis Alat Pengering Energi Surya dan Biomassa Pelepah Kelapa Sawit.
Bagian-bagian dari alat pengering dan spesifikasinya dapat dilihat sebagai berikut :
1. Rangka Alat
Rangka alat berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 100 cm, lebar 84
cm dan tinggi 36 cm. Rangka alat terbuat dari besi siku ukuran 4 cm x 4 cm agar dapat
kuat menyangga beban ruang pengering dan rengginang yang akan dikeringkan.
2. Ruang pengering
Ruang pengering berbentuk balok dengan ukuran panjang 100 cm, lebar 84 cm
dan tinggi 170 cm. Bahan pembuat ruang pengering adalah polikarbonat transparan
dengan tebal 4 mm. Bahan polikarbonat transparan dipilih agar ruang pengering
dapat meneyerap sinar matahari. Ruang pengering berfungsi untuk tempat
berlangsungnya pengeringan rengginang ubi kayu basah.
3. Rak Pengering
Rak pengering produk berbentuk persegi panjang terdiri dari 6 rak dengan
ukuran panjang 80 cm, lebar 70 cm dan jarak antar 14 cm. Rak pengering terbuat dari
bahan stainsteel dengan lubang-lubang, bahan di ini dipilih karena tidak berkarat
sehingga aman bagi produk yang dikeringkan. Rak pengering berfungsi untuk
meletakkan bahan rengginang ubi kayu basah.
4. Cerobong pengering
Cerobong pengering berbentuk silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm.
Cerobong pengering terbuat dari bahan plat silinder dengan tebal 4 mm. Cerobong
pengering berfungsi untuk mengeluarkan uap air dari bahan.
5. Cerobong tungku pembakaran
Cerobong tungku berbentuk silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 60 cm.
Cerobong tungku pembakaran terbuat dari bahan plat silinder dengan tebal 4 mm.
Cerobong tungku pembakaran berfungsi untuk mengeluarkan uap air dari tungku
pembakaran.
6. Tungku pembakaran
Tungku pembakaran berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 126
cm, lebar 60 cm dan tinggi 36 am. Tungku pembakaran terbuat dari plat besi
dengan tebal 4 mm. Plat besi dipilih agar tahan panas. Tungku pembakaran berfungsi
sebagai tempat pembakaran biomassa untuk menghasilkan panas.
7. Ruang plenum
Ruang plenum berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 80 cm, lebar
76 cm, dan tinggi 36 cm. Ruang plenum terbuat dari plat besi dengan tebal 4 mm.
Ruang plenum berfungsi untuk tempat pengumpul panas.
8. Penukar panas
Penukar panas yang digunakan disini adalah sebuah ruang berbentuk balok
yang didalamnya terdapat pipa-pipa. Jumlah pipa 11 buah. Ukuran pipa diameter 3
cm dan panjang 40 cm. Penukar panas terbuat dari silinder besi dengan tebal 4 mm.
Pipa dipilih dari bahan besi agar tahan panas.
9. Blower
Blower yang digunakan dengan spesifikasi 220 V, daya 220 Watt. Blower
berfungsi menghembuskan udara panas dari tungku pembakaran.

Sistem Pengering Energi Surya

Sistem pengering energi surya yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 2. Sistem
pengering menggunakan pemanasan matahari tidak langsung dengan konwveksi alami.
Energi radiasi matahari digunakan untuk memanaskan ruang pengering. Pengeringan ini
memperoleh panas dari energi surya dan bersifat pasif karena menggunakan udara panas
digerakan oleh aliran udara alami. Kecepatan aliran udara alami lingkungan rata-rata
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1,31 m/s. Suhu ruang pengering rata-rata mencapai 40,58°C, dengan suhu tersebut
pengeringan berlangsung selama 8 jam.
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Gambar 2. Sistem pengering energi surya

Dari hasil pengamatan diperoleh data suhu lingkungan rata-rata 33,75°C, suhu
ruang pengering rata-rata 40,58°C, suhu ke luar cerobong 44,77°C, kelembaban
lingkungan rata-rata 43,96%, kelembaban ruang pengering rata-rata 65,15%,
kelembaban ke luar cerobong 44,77%, kecepatan aliran udara rata-rata 1,31 m/s dan
intensitas cahaya rata-rata 1634 lux, maka di dapat hasil :

» 30 kg rengginang basah ubi kayu dengan kadar air awal 43,58% bb menjadi 12,23%
bb berlangsung selama 8 jam.

+ Besarnya laju pengeringan sebesar 3,92%/jam

« Iradiasi matahari 18351,43 W/n.

Sistem pengering energi biomassa pelepah kelapa sawit

Sistem pengering energi biomassa pelepah kelapa sawit yang dirancang dapat
dilihat pada Gambar 3. Sistem pengeringan menggunakan pemanasan dari pembakaran
biomassa pelepah kelapa sawit dengan konveksi paksa melalui blower. Energi biomassa
digunakan untuk memanaskan ruang plenum. Lalu udara panas dialirkan dari blower ke
ruang pengering yang berisi rengginang ubi kayu basah. Udara panas digerakan oleh
aliran udara paksa. Kecepatan aliran udara alami rata-rata 2,05 m/s. Suhu ruang
pengering rata-rata mencapai 51,2°C, dengan suhu tersebut pengeringan berlangsung
selama 5 jam.
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Gambar 3. Sistem pengering energi biomassa pelepah kelapa sawit

Dari hasil pengamatan diperoleh data suhu lingkungan rata-rata 27,03°C, suhu
ruang pengering rata-rata 51,2°C, suhu ke luar cerobong rata-rata 58,18°C, kelembaban
lingkungan rata-rata 48,82%, kelembaban ruang pengering rata-rata 64,18%,
kelembaban ke luar cerobong 32,12%, kecepatan aliran udara rata-rata 2,05 m/s dan
kebutuhan biomassa rata-rata 4,2 kg/jam, maka di dapat hasil :

« 30 kg rengginang basah ubi kayu dengan kadar air awal 36,15% bb menjadi 8,77%
bb berlangsung selama 5 jam.
Besarnya laju pengeringan sebesar 5,48%/jam

» Energi listrik untuk menggerakan blower 3960 W.jam

« Energi biomassa 91,694 kW.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Alat pengering rengginang ubi kayu hybrid energi surya dan biomassa pelepah
kelapa sawit sudah sesuai dengan rancangan dan dapat berfungsi.

2. Alat pengering rengginang ubi kayu hybrid energi surya dan biomassa pelepah
kelapa sawit dapat digunakan pada musim kemarau dan hujan.

3. Spesifikasi alat pengering rengginang ubi kayu hybrid energi surya dan biomassa
pelepah kelapa sawit adalah sebagai berikut : Kapasitas penegeringan 30 kg
rengginang ubi kayu basah, kadar air rengginang yang dihasilkan berkisar 8,77
sampai 12,23%, laju pengeringan rata-rata berkisar 3,92 sampai 5,48 %/jam.

Saran yang dapat diberikan adalah periu dilakukan penelitian lanjutan dengan
penambahan kolektor surya untuk alat pengering energi surya dan panel surya
menggantikan energi listrik untuk menghidupkan blower pada pengering energi biomassa
pelepah kelapa sawit.
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